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ABSTRAK 

Annisa Warohmah 2022. “Pelaksanaan Bimbingan Orang Tua Dalam Melatih 

Anak Down Syndrome yang Berprestasi Bermain Drum” 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari seorang anak down syndrome yang 

berprestasi dalam bermain drum tingkat nasional. Anak down syndrome ini 

dapat mematahkan argument bahwa anak berkebutuhan khusus menjadi 

beban bagi orang tuanya. Setiap pencapain dan prestasi yang diraih oleh 

anak down syndrome merupakan hasil bimbingan yang dilakukan oleh 

orang tua. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan guna 

mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan orangtua dalam 

melatih anak down syndrome yang berprestasi dalam bermain drum, dengan 

memfokuskan kepada (1) cara anak down syndrome belajar bermain drum, 

(2)  cara bimbingan latihan yang diberikan orang tua untuk mengembangkan 

kemampuan anak down syndrome dalam bermain drum, (3) cara orang tua 

mengidentifikasi kendala dalam melatih anak down syndrome dalam 

bermain drum, (4) cara orang tua mengatasi kendala yang dihadapi saat 

melatih anak down syndrome dalam bermain drum. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan ialah kualitatif dengan metode 

deksriptif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua anak 

down syndrome, menggunakan metode pengumpalan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Menggunakan teknik analisa data dari 

penelitian kualitatif model Miles dan Huberman. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan orang 

tua dalam melatih anak down syndrome berlatih bermain drum dimulai 

dengan cara memperkenalkan dari kecil kepada anak alat musik, kemudian 

setelah mengetahui minat anak dan bakat anak orang tua mulai 

mengembangkannya dengan latihan keseharian dan kerjasama dengan ahli 

professional. Orang tua juga memperhatikan anak dengan cara 

mengidentifikasi kendala anak dan mengatasi kendala yang dihadapi oleh 

anak dalam latihan bermain drum.  

Kata kunci: Bimbingan, orang tua, anak down syndrome, drum. 
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ABSTRACT 

Annisa Warohmah 2022. “Implementation of Parental Guidance in Training 

Down Syndrome Children with Achievement in Playing Drums” 

This research was motivated by researchers who observed a child with 

down syndrome who excelled in playing the drums to the national level. This 

child with down syndrome can break the argument that children with special 

needs are a burden to their parents. Every achievement and achievement 

achieved by a child with down syndrome is the result of guidance from 

parents. Therefore, this study was conducted with the aim of knowing and 

describing the implementation of parental guidance in training down 

syndrome children who excel in playing the drums, by focusing on (1) how 

own syndrome children learn to play drums, (2) how to practice given by 

parents to developing the ability of down syndrome children to play the 

drums, (3) how parents identify obstacles in training their down syndrome 

children to play drums, (4) how parents overcome the obstacles they face 

when training their down syndrome children to play drums. 

The type of research carried out is qualitative with descriptive method. 

The research subjects in this study were parents of children with down 

syndrome, using observation, interview, and documentation study methods. 

Using data analysis techniques from the qualitative research model of Miles 

and Huberman. 

The results showed that the implementation of parental guidance in 

training children with down syndrome to practice playing the drums began 

by introducing children to musical instruments, then after knowing the 

children's interests and talents, parents began to develop them with daily 

practice and collaboration with professional experts. Parents also pay 

attention to their children by identifying the child's obstacles and 

overcoming the obstacles faced by children in practicing drumming. 

Keywords: Guidance, parents, down syndrome children, drums. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah bekal penting yang wajib dikuasai bagi individu agar dapat 

menghadapi kehidupan yang modern seperti sekarang dengan teguh. Orang tua 

adalah figur pertama yang memberi pendidikan kepada anaknya. Untuk menyokong 

pendidikan anak mereka, orang tua melakukan bermacam usaha seperti membentuk 

suasana belajar yang mendukung dalam rumah, menetapkan waktu tersendiri 

belajar bagi anak dan memberikan pendampingan ketika anak sedang belajar. 

Orang tua merupakan sosok pertama dalam memberikan dukungan bagi anak 

mereka untuk melakukan kegiatan dalam hidupnya, orang tua juga memberi 

dukungan yang terikat dengan batin agar bermakna bagi anak mereka (Darajat, 

2012). 

Orang tua bertanggungjawab terhadap anggota keluarga dalam mengasuh, 

mendidik, melatih, dan membimbing anak-anaknya agar mencapai tahapan yang 

dituju supaya anak siap untuk masuk ke dalam kehidupan bermasyarakat 

(Djamarah, 2014). Saat mendidik anaknya orang tua menerapkan beberapa 

bimbingan tertentu kepada anak mereka. Bimbingan orang tua merupakan cara 

yang dilakukan di dalam keluarga dengan tujuan agar anak-anaknya menjadi lebih 

baik. Karena orang tua bertanggungjawab sebagai pendidik pertama dan utama bagi 

anaknya, maka orang tua harus memberikan bimbingan tingkah laku, pengetahuan, 

serta nilai-nlai yang diyakini paling teapat bagi anak sehingga anak dapat mandiri, 
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tumbuh, dan berkembangan dengan baik. Setiap orang tua mengharapkan anak-

anaknya bisa tumbuh, dan berkembang dengan mandiri dan optimum. Orang tua 

harus bisa berlaku positif dengan melimpahkan dukungan, motivasi dan 

kesempatan kepada anak agar dapat berlatih secara tetap saat melakukan sesuatu 

sendiri berdasarkan tahapan usianya. Orang tua melakukan bimbingan kepada anak 

sejak usia dini guna menstimulasi, dan memberi pembelajaran yang bisa membuat 

kemampuan dan keterampilan anak. 

Pada usia emas yaitu 0 sampai 6 tahun anak mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Dalam umur ini anak lebih banyak mengeksplor dibandingkan dengan 

umur tahap berikutnya. Tugas orang tua dalam usia perkembangan ini ialah 

menjamin anak untuk memperoleh pengalaman yang beragam. Dengan adanya 

pengalaman yang diperolehnya akan berpengaruh terhadap perkembangannya 

sampai dewasa. Namun, pada kenyataannya terdapat anak yang lahir dengan 

keterbatasan atau memiliki hambatan sehingga membutuhkan pengasuhan yang 

lebih dari orang tua mereka. Anak yang memiliki hambatan ini disebut dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

 Kewajiban orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sangat 

beragam jika dilihat dari dengan orang tua yang mempunyai anak pada umumnya. 

Perkembangan pada anak berkebutuhan khusus mempunyai respon yang lamban 

terhadap stimulus yang diberikan. Perbedaan respon dari anak berkebutuhan 

dengan anak pada umumnya membuat orang tua anak berkebutuhan khusus harus 

semakin kreatif dan inovatif dalam memberikan bimbingan dan didikan. Salah satu 



3 

 

 
 

jenis anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan pada perkembangan 

adalah anak down syndrome. 

Anak down syndrome adalah anak dengan kelainan kromosom genetik 21. 

Yaitu pada kromoson 21 ini tidak terdiri dari 2 kromoson informasi genetika seperti 

biasa, melainkan 3 kromosom informasi genetika maka dari itu menyebabkan anak 

mengalami penyimpangan fisik, keterlambatan perkembangan fisik, bahasa, social, 

dan fungsi intelektual anak dengan down syndrome berada di rentang bawah rata-

rata ((Mangunsong, 2014). Dengan keterbatasan itu orang tua harus siap menjadi 

pendamping dalam melatih anak disetiap aktivitas pertumbuhan dan 

perkembangannya.  

Waktu belajar yang dilakukan bersama orang tua di rumah sangat banyak 

sehingga sangat penting bagi orang tua untuk memahami karakteristik anak down 

syndrome dalam belajar. Orang tua yang mempunyai anak down syndrome akan 

berlaku cermat saat memberikan didikan dan latihan untuk menunjang 

perkembangannya. Orang tua berupaya mendidik dan membantu anak down 

syndrome untuk hidup seperti layaknya orang pada umumnya dan memiliki prestasi 

seperti remaja pada umumnya. 

Berdasarkan grantour (penjajakan lapangan) yang peneliti lakukan pada 15 

September 2021, peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan observasi. 

Seorang anak down syndrome di inisialkan X, anak ini merupakan anak bungsu dari 

dua orang bersaudara, dan anak dari pasangan orang tua berlatar belakang petani. 

Orang tua X berupaya meluangkan waktu yang lebih banyak untuk membimbing X 

serta belajar kepada dokter anak, psikolog dan berkolaborasi dengan guru, dan ahli 
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profesional lain yang memahami tentang anak down syndrome. Berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan Ibu X, disimpulkan bahwa X memiliki pemahaman yang 

sangat lambat untuk berkembang berbeda dengan anak yang normal. Namun jika 

diberikan latihan dengan baik dan berulang-ulang maka X akan bisa mengerti. X 

sulit berbicara dengan orang lain, sehingga membutuhkan kesabaran dan waktu 

bertahun-tahun untuk melatih kemampuan komunikasinya. Karena karakteristik 

yang dimiliki X sangat unik maka orang tua harus menyesuaikan diri dengan 

karakter X tersebut. 

Untuk membimbing dan melatih X dibutuhkan kerjasama dalam keluarga, 

terutama anggota keluarga inti. Anak down syndrome dapat memiliki prestasi jika 

orang tua dan anggota keluarga dapat membimbing dan mendorong serta 

mengembangkan potensi anak hingga mencapai prestasi. Banyak usaha yang 

dilakukan oleh orang tua X, mulai dari memperhatikan X dengan selalu berada 

disamping X, memberikan pengalaman untuk dapat mengeksplor hal-hal lain 

seperti mengajak jalan-jalan keluar kota, senantiasa berkomunikasi dengan X untuk 

meningkat kemampuan komunikasi dan sosialnya, serta mendukung dan 

mnecukupi berbagai fasilitas untuk X terutama pada aspek bermain drum. 

Berkat bimbingan dan latihan yang diberikan oleh orang tua serta bakat X 

dapat menghantarkan X menuju berbagai prestasi hingga saat ini. Ini dibuktikan 

oleh prestasi yang telah diraih oleh X sebagai anak down syndrome yaitu pada tahun 

2020 X memenangkan lomba Tallent ABK sebagai juara II yang diadakan 

komunitas DD Kids Talent kota Malang Jawa Timur, pada bulan Oktober 2020 X 

masuk sebagai grand finalis dalam acara PMB 2020 bersama ABK di Universitas 
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Airlangga, pada tahun 2021 X mendapatkan juara III lomba drum tingkat nasional  

pada ajang Down syndrome’s Got Talent, dan pada tahun yang sama X juga menjadi 

juara II Lomba Drum Online tingkat nasional yang diadakan Music Network 

Organizer yang bertanding dengan peserta regular, umum, dan sebagai satu-satunya 

peserta difabel. 

Sebagai down syndrome yang memiliki prestasi di bidang bermain alat 

music drum tentunya X sering diundang dalam hal pertunjukkan penampilannya. 

Salah satu langganan dalam penampilannya yaitu acara peringatan Hari Down 

syndrome Sedunia di kota Payakumbuh, Bukittinggi, Padang, Jakarta, Malang, 

Depok, dan Yogyakarta. Prestasi lain dari X yang sangat membanggakan adalah X 

masuk dalam beberapa artikel nasional dan internasional, salah satu artikel yang 

memampang nama dan wajah X adalah artikel “World Down syndrome Day 21” 

pada tahun   2021 sebagai perwakilan dari Indonesia. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai 

“Pelaksanaan Bimbingan Orang tua dalam Melatih Anak Down syndrome yang 

Berprestasi Bermain Drum”. 

B. Focus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam latar belakang, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Bagaimana cara anak down syndrome belajar bermain drum? 

2. Bagaimana cara bimbingan latihan yang diberikan orang tua untuk 

mengembangkan kemampuan anak down syndrome dalam bermain drum? 
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3. Bagaimana cara orang tua mengidentifikasi kendala dalam melatih anak down 

syndrome bermain drum? 

4. Bagaimana cara orang tua mengatasi kendala yang dihadapi saat melatih anak 

down syndrome bermain drum? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Mendeskripsikan cara anak down syndrome belajar bermain drum. 

2. Mendeskripsikan cara bimbingan latihan yang diberikan orang tua untuk 

mengembangkan kemampuan anak down syndrome dalam bermain drum. 

3. Mendeskripsikan cara orang tua mengidentifikasi kendala dalam melatih anak 

down syndrome bermain drum. 

4. Mendeskripsikan cara orang tua mengatasi kendala yang dihadapi saat melatih 

anak down syndrome bermain drum. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat penelitian berdasrkan focus masalah yang dipaparkan di atas: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini berguna menyampaikan informasi dalam mengembangkan 

pendidikan pada anak down syndrome, terutama dalam proses melatih anak 

down syndrome bermain music drum. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi orang tua  

Manfaat hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tambahan 

bagi orang tua lainnya terkhusus orang tua yang memiliki anak down 

syndrome mengenai kemampuan bermain drum anak down syndrome 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan informasi serta 

perbandingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

c. Bagi Pengembangan ilmu Pendidikan Luar Biasa 

Untuk sebagai tambahan materi bagi mahasiswa dan memperbanyak 

pengetahuan di bidang pelaksanaan bimbinngan dan pendidikan pada anak 

down syndrome.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran dari bab sebelumnya tentang pelaksanaan 

bimbingan orang tua dalam melatih anak down syndrome yang berprestasi 

dalam bermai drum dapat disimpulkan: 

1. Cara anak down syndrome belajar bermain dru dimulai saat orang tua 

memberikan pendidikan dan timbulnya ketertarikan X terhadap gendang 

kemudian X mulai belajar berlatih dibantu oleh orang tua dan saudara X. 

2. Setelah adanya perkembangan pada kemampuan X bermain gendang 

orang tua mengapresiasi X dengan memberikan drumset. Dengan 

pemberian reward tersebut membuat keterampilan X meningkat pesat 

hingga sekarang. Kemudia orang tua mengikutkan X kedalam kompetisi 

seni sehingga X memenangkan juara dan dapat berprestasi seperti 

sekarang. 

3. Kendala yang dihadapi dalam melakukan bimbingan latihan X biasanya 

ialah suasana hati X yang tidak stabil, kondisi tubuh X yang kurang stabil, 

dan materi pelajaran yang tidak mampu dikuasai. 

4. Cara orang tua mengatasi kendala X dalam proses bimbingan latihan 

dilakukan beberapa upaya yaitu ketika X dalam suasan hati yang tidak 

stabil dan X sedang merasa bosan maka orang tua akan mengatasinya 

dengan cara membujuk X dan meningkatkan suasana hatinya dengan 

mengajak X bercanda atau membujuknya dengan hal-hal yang disukainya 
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sambal bersabar dan menunggu suasana hati X kembali stabil.  Ketika X 

mengalami kendala dalam hal materi pembelajaran yang tidak bisa 

dimainkan atau dikuasai maka orang tua akan mengatasi nya dengan 

mengganti materi pelajaran ke genre music yang mampu dikuasai dan 

dimainkan oleh X. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan dan hasil 

pembahasan, jadi peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus teruma anak 

down syndrome jangan merasa rendah diri, atau merasa terasingkan. 

Melainkan harus bersyukur dan bersabar serta mempersiapkan diri 

menjadi pendamping anak berkebutuhan khusus. Agar dalam mendidik 

dan membimbing anak berkebutuhan khusus kita lebih siap dan matang. 

Bagi orang tua yang memiliki anak down syndrome yang berbakat dalam 

bidang keterampilan seperti drum, dapat menfasilitasi dan memberikan 

dukungan nyata sesuai kebutuhan anak seperti memberikan alat music 

drum serta memberikan motivasi dalam perkembangan kemampuan anak 

dengan cara mengikutsertakan anak dalam berbagai macam kompetisi.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya banyak hal yang dapat peneliti teliti lebih jauh 

mengenai pelaksanaan bimbingan orang tua dalam melatih anak down 

snydrome dalam aspek ketrampilan anak down syndrome lainnya seperti 

berprestasi dalam menari, renang, atau atletik. 
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